
 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 

5.1. Kesimpulan 
 

Be~riku~t ini adalah be~be~rapa simpu~lan yang dapat diambil dari hasil 

pe~ne~litian yang me~nggu~nakan pe~nde~katan Mix-Me~thods yang me~ngu~ji pe~ngaru~h 

konflik ke~rja, work ove~rload dan Job e~mbe~dde~dne~ss te~rhadap Tu~rnove~r inte~ntion 

pe~gawai de~ngan lingku~ngan ke~rja se~bagai variabe~l mode~rasi: 

1. Konflik ke~rja, me~miliki te~ma te~rse~ndiri me~lalu~i analisis yang ku~at dari ke~- 

tiga informan me~nu~ju~ ke~pada komu~nikasi yang bu~ru~k se~hingga hal 

te~rse~bu~t dapat me~ningkatkan ke~asalah pahaman antar pe~gawai satu~ divisi 

atau~ lintas divisi se~rta pimpinan inte~rnal dan e~xte~rnal yang be~ru~ju~ng 

te~rjadinya tu~rnove~r inte~ntion se~cara be~rtahap te~tapi se~lalu~ ada. Kare~na, 

jika komu~nikasinya saja su~dah te~rjadinya ke~salapahaman atau~ salah 

informasi maka me~mbu~at didalamnya tidak akan bisa me~laku~kan 

pe~rforman ke~rja se~cara maksimal. 

2. Work ove~rload, tidak me~miliki du~ku~ngan de~ngan tu~rnove~r inte~ntion 

kare~na dapat dise~babkan pe~gawai me~miliki tole~ransi yang tinggi se~hingga 

pe~gawai dapat me~nce~gah hal ini se~cara langsu~ng walau~pu~n pe~gawai ju~ga 

me~ngalami ke~le~lahan fisik akibat be~ban yang be~rle~bihan tanpa du~ku~ngan 

ju~ga se~makin lama akan me~mbu~at bu~rnou~t itu~ se~makin te~rjadi di jangka 

Panjang nantinya. Hal ini dapat di pre~diksi me~lalu~i wawancara yang 

dimana te~ma u~tama dari ke~-tiga informan be~ban yang be~rle~bih dapat 

me~nu~ru~nkan motivasi yang me~mbu~at niat u~ntu~k ke~lu~ar itu~ adanya 

walau~pu~n hanya se~dikit de~mi se~dikit te~tapi se~lalu~ ada di se~tiap tahu~nnya. 
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3. Job e~mbe~dde~dne~ss, Se~laras de~ngan te~ori te~tapi dalam pe~ndalaman 

wawancara me~nu~nju~kan de~ngan hasil te~ma “ke~te~rikatan de~ngan pimpinan 

dan e~xte~rnal” me~mbu~at rasa ingin ke~lu~ar tingi. Kare~na adanya faktor lain 

yang me~mpe~rku~at yakni konflik ke~rja “komu~nikasi”, work ove~rload 

“pe~nambahan tu~gas yang di tu~ntu~t se~mpu~rna tapi tidak ada re~ward”, 

je~njang karie~r yang tidak ada se~rta gaji yang sama de~ngan pe~nu~gasan yang 

tidak se~imbang, me~mbu~at rasa ingin be~rpindah te~mpat me~njadi ke~pu~tu~san 

yang sangat te~pat. 

4. Mode~rasi lingku~ngan ke~rja, tidak dapat me~mode~rasi konflik ke~rja dan 

work ove~rload te~rhadap tu~rnove~r inte~ntion dikare~nakan konflik ke~rja bisa 

se~cara langsu~ng me~mpe~ngaru~hi tu~rnove~r inte~ntion be~gitu~pu~n de~ngan 

work ove~rload tanpa haru~s dipe~rku~at atau~ dipe~rle~mah dari lingku~ngan 

ke~rja, hal ini dapat dike~tahu~i me~lalu~i hasil dari ku~alitatif ke~pada ke~-tiga 

informan yang me~nu~nju~kan lingku~ngan ke~rja te~rse~bu~t bagaian dari 

pe~rmasalahan su~asana yang “toxic” dan drama yang te~rjadi di Intansi. 

5.2. Saran 
 

Be~riku~t ini adalah be~be~rapa re~kome~ndasi yang dapat dijadikan acu~an bagi 

pihak pe~ru~sahaan atau~ instansi dan pe~ne~liti se~lanju~tnya be~rdasarkan hasil te~mu~an 

pe~ne~litian ini: 

Saran bagi Intansi AMN Su~rabaya: 

 
1. AMN Su~rabaya bisa me~ningkatkan komu~nikasi se~cara inte~rnal dan satu~ 

arah me~lalu~i birokrasi stru~ktu~ral instansi yang dimana pe~nyampain 

informasi kongkre~t be~rdasarkan ke~pala divisi atau~ manaje~r di atasnya 
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u~ntu~k me~nyampaikan ke~pada anggota dibawahnya masing-masing de~ngan 

arahan dari tingkat te~rtinggi, hal ini dapat me~nce~gah te~rjadinya ksae~lah 

pahaman komu~nikasi yang di se~babkan tidak te~rsampikannya su~atu~ 

informasi se~rta pe~rlu~nya pe~ne~gasan Batasan dari stu~rktu~r itu~ se~ndiri, 

me~ngadakan age~nda rapat pimpinan agar me~njadi satu~ tu~ju~an dan baru~ bisa 

me~laku~kan pe~nyampaian yang kongkre~t di saat me~laku~kan rapat Be~rsama. 

2. AMN Su~rabaya ju~ga dapat me~mantau~ work ove~rload me~lalu~i pe~laporan 

tu~gas ke~pada masing-masing ke~pala divisi yang lasu~ng di awasi de~ngan 

jajaran te~rtinggi se~rta adanya re~wad ke~cil bagi pe~gawai yang me~miliki 

kine~rja baik dan yang bisa be~ke~rja, pe~rbe~daan gaji de~ngan jararan te~rtinggi 

dan staf biasa, be~rani me~laku~kan Tindakan pe~me~catan ke~pada pe~gawai 

yang tidak bisa be~ke~rja, pe~mbu~at masalah dan dapat di jadikan e~valu~asi 

yang nantinya bisa me~laku~kan ope~n re~cru~itme~nt le~bih baik Ke~mbali. 

3. Instansi ju~ga dapat me~mpe~rku~at dari sisi job e~mbe~dde~dne~ss me~lalu~i 

program je~jang karie~r atau~ promosi jabatan pe~gawai, me~mbu~at statistik 

u~ntu~k me~nacari pe~gawai be~st e~mploye~r masing-masing divisi masa satu~ 

tahu~n de~ngan data atau~ ke~te~ntu~an yang su~dah di te~ntu~kan de~ngan 

tingkatan jabatan pe~gawai, pe~nye~su~aian gaji be~rbasis jabatan dan bonu~s 

be~rbasis kine~rja se~hingga tidak te~rjadinya ke~samarataan yang me~nimpang. 

Pimpinan te~rtinggi ju~ga dapat mampu~ me~mbe~rikan rasa ke~amanan bagi 

para pe~gawainya jika te~rjadinya pe~rmasalah atau~ ancaman pada pihak 

e~xte~rnal atau~ pihak pe~gawai itu~ se~ndiri se~pe~rti me~ngaktifkannya Su~rat 

Pe~ringatan hingga Pe~nge~lu~aran. 
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4. Instansi ju~ga dapat me~mbe~rbaiki su~asana lingku~ngan ke~rja se~cara 

ke~se~lu~ru~han yang me~nciptakan bu~daya yang se~su~ai dan tidak 

me~normalisasikan pe~nghinaan fisik atau~ pe~gawai yang me~rasa paling 

be~nar te~tapi tidak bisa be~ke~rja yang hanya bisa me~nyu~ru~h se~pe~rti 

me~rasakan jadi pimpinan di su~atu~ ke~lompok te~rntu~ me~mbu~at hal te~rse~bu~t 

me~njadi toxic, me~ne~rapkan anti-bu~llying yang tanpa di sadari dan 

me~libatkan pe~gawai dalam e~valu~asi lingku~ngan ke~rja se~cara tahu~nan 

u~ntu~k dapat me~nde~te~ksi drama atau~ isu~ di instansi. 

Saran u~ntu~k Pe~ne~litian Se~lanju~tnya: 

 
1. U~ji mode~l pada instansi lain de~ngan sampe~l yang le~bih be~sar, me~nambahkan 

variabe~l se~pe~rti bu~rnou~t atau~  kompe~nsasi se~bagai me~diator u~ntu~k 

me~nje~laskan arah positif konflik ke~rja dan work ove~rload walau~pu~n tidak 

be~rpe~ngaru~h. 

2. Me~nggu~nakan mix-me~thods de~ngan me~lalu~i analisis yang le~bih de~tail pada 

data ku~alitatif dan me~laku~kan pe~ne~litian longitu~dinal u~ntu~k dapat me~lacak 

tu~rnove~r inte~ntion se~cara be~rtahap yang me~ngakibatkan nantinya me~najadi 

faktor ku~mu~latif se~pe~rti komu~nikasi yang bu~ru~k atau~ be~ban ke~rja. 

3. Me~nge~ksplorasi variabe~l me~lalu~i mode~rasi lain se~pe~rti du~ku~ngan organisasi 

atau~ bu~daya insatnsi, te~rle~bih pada job e~mbe~dde~dne~ss yang dapat pe~ngaru~h 

dari faktor lu~ar se~pe~rti je~njang karie~r dan u~pah atau~ gaji. 
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